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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang faktor yang mempengaruhi permintaan kesempatan kerja
perempuan pada sektor jasa di Sumatera Barat periode 1994 hingga 2008. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesempatan kerja dan faktor yang mempengaruhi di
Sumatera Barat. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode OLS (Ordinary
Least Square), yakni merupakan Metode kuadrat terkecil biasa sering digunakan untuk estimasi
parameter hubungan fungsional yang berbeda. Dan menggunakan data time series. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Independent yang diteliti yaitu PDRB dan Jumlah
Penduduk memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan positif untuk variabel kesempatan
kerja. Sementara Investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan negatif untuk
variabel kesempatan kerja perempuan pada sektor jasa di sumatera barat. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah Sumbar perlu meningkatkan kesempatan kerja perempuan melalui upaya
peningkatan lapangan usaha dan keterampilan pekerja. Selain itu, Pemda juga perlu
memperhatikan kebijakan penetapan peningkatan investasi. Serta perlu
Pemda meningkatkan pendapatan daerah dengan pengalokasian dan pengoperasian belanja
operasional secara efektif dan efisien.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional maupun pembangunan daeréhtditipas dari
pembangunan sumber daya manusia dan kesempatan Kegempatan kerja
merupakan hal penting dalam pembangunan nasionapunadaerah. Dimana
kesempatan kerja dapat dijadikan suatu tolak kelrerhasilan pembangunan
suatu daerah, dimana makin tinggi kesempatan kegtu daerah maka semakin
tinggi pula keberhasilan pembangunan terjadi sefasimertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut dapat meningkat (Suyanto dkk 2000)

Tenaga kerja sebagai salah satu faktor ekonomi hképeran yang vital,
boleh dikatakan bahwa tenaga kerja memberdayakameéagaplikasikan faktor-
faktor lain untuk mencapai tujuan yang direncanalamaga kerja dalam hal ini
adalah orang atau manusia yang bekerja baik secai&idu maupun
berkelompok dengan menggunakan kemampuan yangkdimpd untuk mencapai
hasil usaha yang maksimal. Tenaga kerja dalannhatialah laki-laki dan wanita
yang termasuk dalam golongan tenaga kerja.

Seiring pertumbuhan ekonomi yang cepat, yang diiandengan
tumbuhnya lapangan kerja baru yang menimbulkanapellbagi angkatan kerja
laki-laki maupun perempuan. Sebagian besar lapangaja pada tingkat
organisasi yang rendah yang tidak membutuhkan &®fgtan yang khusus lebih
banyak memberi peluang bagi tenaga kerja perempiuartutan ekonomi yang

mendesak, dan berkurangnya peluang serta penghdsitadang pertanian yang



tidak memberikan suatu hasil yang rutin, dan ad&egampatan untuk bekerja di
bidang lainnya telah memberikan daya tarik yangtkbagi tenaga kerja
perempuan.

Perempuan sebagai salah satu sumber daya manugiasdr kerja
terutama di Sumatra Barat mempunyai kontribusi ybesar, dalam arti bahwa
jumlah perempuan yang menawarkan dirinya untuk fpgekeukup besar.
Besarnya tingkat penawaran wanita untuk bekeradar kerja dipengaruhi oleh
faktor umum yakni tingkat kemiskinan ekonomi, set&derbatasan suami untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Ketergantuhgdup pada pihak laki-
laki yang tidak memadai mendorong kaum perempudwskunenawarkan dirinya
di pasar kerja (Tjiptoherijanto,1996)

Berbagai kecenderungan perempuan selama bebetapa teerakhir ini,
ditandai makin meningkatnya angka partisipasi atagk&erja perempuan dalam
15 tahun belakangan. Dimana tahun 1994 berkis@5560 dan pada tahun 2008
sudah mencapai 1.769.000 orang (BPS 1994-2008).

Peningkatan persentase perempuan kerja disebaltapeningkatan dari
sisi penawaran yang dalam hal ini dipengaruhi dRgrtumbuhan ekonomi
(PDRB), investasi, jumlah penduduk dan faktor Isan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkoleh Sumatra
Barat tergolong cukup besar dalam memberikan Kkorgriterhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2008, SumatratBiapat menghasilkan PDRB
35,01 triliun rupiah dengan besarnya laju pertunalpuADRB yaitu 6,37 persen. Pada
tahun 2007, PDRB yang dapat dihasilkan oleh sede&teor ekonomi sebesar 32,91

trilyun dengan besarnya laju pertumbuhan 6,34 persaju PDRB Sumatra Barat



cukup tinggi, tetapi jumlah penduduk yang tidakdagk juga tinggi. Padahal dengan
laju pertumbuhan yang tinggi diharapkan lebih dapanyerap tenaga kerja.

Jika ditinjau dari total PDRB Sumatra Barat padaun 2008 menurut
penggunaan, bila dibandingkan antara investasi yarigentuk masih rendah yaitu
sebesar 6,11 triliun rupiatirertumbuhan ekonomi 2008 ini lebih didorong oleh
konsumsi masyarakat yang besar bukan dari invesBesarnya konsumsi
masyarakat pada tahun ini dapat dilihat dari kbosinya dalam PDB menurut
penggunaan, yaitu 58,6%. Sedangkan komponen isvelséanya memberikan
kontribusi sebesar 31,1%nvestasi dapat mempengaruhi besarnya output yang
diproduksi. Dengan bertambahnya investasi maka tdagmingkatkan kapasitas
produksi dan pada akhirnya penggunaan tenaga keegmakin bertambah
(www.sumbarprov.go.id).

Suatu negara yang sedang membangun akan mengatses perubahan
struktur ekonomi, dimana proses perubahan str@konomi ini akan diikuti oleh
perubahan dalam struktur kependudukan dan keteeggak, yang salah satunya
ditandai dengan terjadinya peralihan sektor yamlte pertanian ke sektor
industri dan jasa. Hal ini dikenal sebagai prosesabrafi yaitu salah satu dari
proses demografi tersebut berupa berpindahnya tamgkarja yang mengisi sektor
pertanian ke sektor lain diluar pertanian (Susaf@5).

Sektor jasa merupakan salah satu sektang terdapat dalam
perekonomian negara kita, dimana sektor ini bérdas berbagai kumpulan
lapangan usaha yang berdasarkan kegiatan ekonondiagat dikelompokan
dalam satu kelompok. Seperti yang dikemukakan Glednt (1989) sektor ini bisa
meliputi bangunan, perdagangan, transportasi, gamapemerintah, pelayanan sosial

dan pelayanan domestik.



Selama dua dekade terakhir ini diperkirakan jumksmaga kerja
perempuan terserap di sektor jasa mengalami kemaslekitar 1-2% setiap
tahunnya. Peningkatan itu terjadi paling-tidak kareua faktor: Pertama, karena
sektor jasa, seperti jasa kesehatan, pendidikarhibgan masyarakat dan lainnya
sebagian menuntut ketelitian, ketekunan dan sifat-dain yang umumnya
merupakan ciri kaum perempuan. Kedua, karena teriegm perempuan
dipandang lebih penurut dan murah sehingga sec&anomis lebih
menguntungkan.

Sektor jasa dapat memberikan kontribusi gyankup berarti dalam
penyerapan tenaga kerja khususnya Sumatera BatainiHiapat dilihat dari total
jumlah kesempatan kerja pada tahun 2008 yakni aelie856.378 dan sektor jasa
menyumbang 254.545 atau sebesar 13%. Ini beraridbperanan sektor jasa dalam
hal penyerapan tenaga kerja khususnya perempuap bakarti (BPS 2008).

Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan lenesgbenarnya
kaum perempuan telah berperan dan berpartisip&indeegiatan politik, sosial
budaya, pertahanan dan keamanan nasional. Petanpeegmpuan dalam bidang
politik antara lain terlihat dari keanggotaan pgyaan dalam Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD). Dari 55 orang anggota DPRBanterja 2005-2009,
terdapat 5 orang anggota perempuan dan 50 oraggtaraki-laki (BPS 2006).

Peranan perempuan selain sebagai politisi di lembegjslatif juga ikut
berperan di eksekutif sebagai aparatur penyeleaggmmerintahan. Peran
perempuan deksekutif juga dapat mempengaruhi kebijakan pengamikeputusan

dalam rangka kesetaraan dan keadilan gender sagandeedudukannya sebagai



pegawai negeri sipil ditempatkan pada posisi giisate

Data Maret tahun 2008 menunjukan bahwa jumlah pagaegeri sipil
(PNS) di Provinsi Sumatera Barat sebanyak 199.7@dgo ternyata jumlah PNS
perempuan sebesar 102.638 orang (51,4%) lebih démardingkan dengan PNS
laki-laki sebanyak 96.954 orang (48,6%)

Dari gambaran umum diatas mengundang perhatiadipemiuk meneliti
lebih lanjut faktor yang mempengaruhi kesempataja kerempuan pada sektor jasa
dalam bentuk skripsi dengan judlHAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KESEMPATAN KERJA PEREMPUAN PADA SEKTOR JASA DI

SUMATERA BARAT.

1.2. Batasan Masalah

Jika diperhatikan perkembangan kesempatan tenaga #i Sumatra
Barat, maka terdapat banyak sektor yang terdapsper8 sektor pertanian,
industri, jasa dan lainnya. Dengan kondisi diaesitama agar tidak meluas,
maka penelitian ini dibatasi hanya menyangkut tenk@sempatan kerja perempuan

pada sektor jasa di Sumatera Barat selama peabde 1994-2008.

1.3 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi berpengaruhadaph kesempatan
kerja perempuan pada sektor jasa di Sumatera Barat?
2. Bagaimana tingkat pertumbuhan inves@dagsektor jasa berpengaruh

terhadap kesempatan kerja perempuan pada sektok fasmatera Barat?



3. Bagaimana jumlah penduduk perempuan berpengadaarhadap

kesempatan kerja perempuan pada sektor jasa di€3arBarat?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pemmuesalah di atas, maka

tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kesemgatg perempuan pada
sektor jasa di Sumatera Barat.

2. Pengaruh tingkat investasi terhadap kesempa&iga perempuan pada sektor
jasa di Sumatera Barat.

3. Pengaruh jumlah penduduk perempuan terhadapemkedgan Kkerja

perempuan pada sektor jasa di Sumatera Barat.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaatigabberikut :

1. Bagi pengetahuan yaitu lingkup ilmu ekonommpangunan, ekonomi sumber
daya dan ekonomi ketenagakerjaan.

2. Bagi pemerintah dan lembaga lainnya sebagaukaasdalam memecahkan
masalah kesempatan kerja perempuan di Sumatetta Bara

3. Bagi perempuan sebagai informasi untuk mengetaindisi pasar kerja yang

dihadapinya.



1.6 Hipotesa
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalahmuitaslapat dibuat
Hipotesa sebagai berikut:
1. Diduga pertumbuhan ekonomi mempunyai pengarukitifpderhadap
kesempatan kerja perempuan pada sektor jasa dit&anBarat.
2. Diduga tingkat pertumbuhan investasi mempunyangpruh positif
terhadap kesempatan kerja perempuan pada sektadr fagmatera Barat.
3. Diduga jumlah penduduk perempuan mempunyai pahgaositif

terhadap kesempatan kerja perempuan pada sektadr fagmatera Barat.

1.7. Sistimatika Penulisan

Bab 1 . Merupakan bab pendahuluan yang memuenigatar belakang
pilihan judul, perumusan masalah, batasan masdighan
dan manfaat penelitian, hipotesa yang digunakan dan
sistimatika pembahasan dari penulisan penelitian in

Bab I . Membahas tentang tinjauan pustakagy@memuat landasan teori
mengenai tenaga kerja perempuan, pengertian ketamkerja,
sektor jasa serta faktor yang mempengaruhi kesampatja pada
sektor jasa.

Bab Il : Berisi metodologi penelitian dan uraiatau penjelasan suatu
pembahasan mengenai metode analisis yang digundddam
penelitian dan jenis data-data yang digunakan tzessrmber

data.

Bab IV . Memberi gambaran tentang situasi derkembangan tenaga kerja

perempuan di Sumatera Barat serta membahas faking y



mempengaruhi kesempatan kerj&dmatera Barat.
Bab V . Membahas tentang penemuan enyging didapat dalam penelitian

ini beserta implikasinya

Bab VI . Berisi tentang kesimpulan dsaran atas hasil analisis yang

dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini.



BAB V

PENEMUAN EMPIRISDAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1 Penemuan Empiris

Perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja di Sumatera
Barat ini menggunakan data time series selama 15 tahun atau dari tahun 1994 sampai
dengan tahun 2008. Dengan menggunakan program SPSS 19 (Satistical Program for
Social Science) dan metode Ordinary Least Square (OLS) dilakukan analisa untuk
mengetahui  pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat atau

kesempatan kerja.

Variabd terikat (dependent variable) pada pembahasan ini adalah kesempatan
kerja Perempuan (Y) yang merupakan jumlah angkatan kerja yang bekerja. Variabel-
variabel bebas (independent variables) yang mempengaruhi adalah investasi
pemerintah (X;), Pendapatan Domestik Regional Bruto (X2) dan jumlah penduduk

perempuan (X3)

Dari perhitungan variabel-variabel tersebut diperoleh hasil persamaan

regresinya sebagai berikut:

LogY =-12,423 - 0,416 log X1 - 0,710 log X, + 2,036 log X3

(-3,029) (2,084) (4,776)

R square= 0,77
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan variabel-
variabel bebas seperti pertumbuhan investasi pada sektor jasa, pertumbuhan

ekonomi dan jumlah penduduk perempuan.

Berdasarkan hasil empiris dari analisa yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa variabel bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat
yang mana disini adalah kesempatan kerja perempuan pada sektor jasa di Provinsi

Sumatera Barat. Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel investasi pemerintah pada sektor jasa (X2) memiliki yang tidak
signifikan dengan kesempatan kerja perempuan pada sektor jasa di
Sumatera Barat. Hal ini mungkin sgja disebabkan tingkat investasi pada

sektor jasatidak terlalu besar.

2. Variabel PDRB (X3) memiliki hubungan positif dengan kesempatan kerja
di Sumatera Barat. Jika diasumsikan PDRB meningkat 10 persen dengan
asumsi cateris paribus maka kesempatan kerja akan meningkat sebesar 7,7

persen.

3. Variabel jumlah penduduk perempuan (X;) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesempatan kerja di Sumatera Barat. Jika diasumsikan
jumlah penduduk meningkat 10 persen dengan asums cateris paribus

maka kesempatan kerja akan meningkat sebesar 17,7 persen.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka penulis mengagjukan saran

sebagai berikut :

1. Dari segi investasi pemerintah, tentunya diharapkan investasi pemerintah
lebih ditingkatkan khususnya untuk sektor jasa di Sumatera barat. Atau
sektor yang akan menunjang pengembangan sumber daya manusia dan

perluasan kesempatan kerjadi Sumbar.

2. Dari segi PDRB diharapkan pemerintah dapat menjaga angka
pertumbuhan ekonomi. Sebab dari angka PDRB kita dapat mengetahui

keberhasilan pembangunan yang telah dicapai.

3. Dari segi jumlah penduduk, perlunya kebijaksanaan yang ditekankan pada
pencapaian mutu, keterampilan dan produktifitas tenaga kerja melalui
pemberian pelatihan-pelatihan, kursus keterampilan dan keahlian secara
intensif ataupun dengan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
kejuruan. Penduduk yang bermutu dan memiliki keterampilan sertaterlatih

ini diharapkan dapat menciptakan |apangan kerja sendiri.

4. Pemberian kredit atau penyediaan kredit khusus bagi kaum perempuan.
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